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Daerah Harus Dorong
Petani Segera Tanam Padi

JAKARTA - Guru Besar
Fakultas Pertanian IPB Uni-
versnty Dw1 Andr eas’ Santosa L

dihubungi Investor Daily di Indones,la telah

Jakarta, Selasa (14/9). ~  musim hujan dan se
Petani dengan dibantu sar W ih
merintah juga harus me:

ingan dan membantu me
ketersedlaan pupuk.

agus d_ﬁn cocok meng- g‘:hll] n 2 3«
'}u i tanammmdx t

peman*fa.am musim h
yang seunbang aka by

B ”.'uk" 2 .
E% ntuk segera be
memﬁlaiﬁanam

SEmantanticalltasi

i saat musim yang 1

gus ini, jangan sampai petani dasarkan analxsis curah huJan kan terjadi pada ]amu
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B HARGA TELUR AYAM

Berharap Pemerintah Beli

JAKARTA. Para peternak
ayam pada Kamis nanti (16/9)
berencana bertemu dengan
Presiden Joko Widodo. Perte-
ruan tersebut untuk memba-
has harga telur ayam ras yang
anjlok di pasaran dalam bebe-
rapa minggu terakhir ini.
Ketua Umum Asosiasi Pe-
ternak Layer Nasional Musbar
Mesdi berharap pemerintah
dapat menyerap hasil telur

ayam para peternak. Caranya |

adalah dengan memasukkan
telur ayam ke dalam paket
bantuan sosial (bansos) bagi
masyarakat yang terdampak
pandemi Covid-19. i
"Harapan kami ke Pak Pre-
siden supaya telur dari peter-
nak bisa diserap untuk paket
bansos selama pandemi. Apa-
lagi telur merupakan kapsul
gizi yang bagus untuk tingkat-
kan imunitas," kata Musbar,
Selasa (14/9). . Iy

|
\

Telur Ayam untuk Bansos

Selain itu, peternak juga
berharap berlakuan
PPKM level 3 dan 4 dapat di-
perlonggaar. Lantaran selama
- hotel, restoran
10reka) yang meru-
pakan konsumen terbesar te-

lur ayam belum beroperasi .

secara penuh. Selain itu, Mus-
bar klaim PPKM juga berim-
bas penur: konsumsi pe

—— kapita sebesar 39,33%. :

Faktor inilah yang membuat
| harga telur terkoreksi hingga
! Rp 6.000 per kg dan saat inl
harga di tingkat peternak di
kisaran Rp 14.00 - Rp 15.500

harga pakan tetap tinggi dan
ik terus sefiap bulannya,”

arnya. N

- Langkah lai{m__yf ?an’g_ ]

Kup sulit direalisasikan adalah

| perkg. "Sedangkan di satu sisi-

meminta para peternak layer
nasional untuk meiakukap
cutting layer production di-

mulai umur ayam 50 minggu

.ke atas. Langkah ini untuk

menutupi biaya pakan yang
sangat tinggi.

Direktur Jenderal Perda-
gangan Dalam Negeri Kemen-

terian Perdagangan (Kemdag)

Oke Nurwan berjanji ke depan
akan memastikan pasokan

- stok telur ayam serta alterna-

tif pakan ternak ayam.
~ Ratih fﬂasiso Aji
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Pemerintah Berupaya
Sejahterakan Pekerja Sawit

JAKARTA - Kementerian
Ketenagakerjaan (Keme-
naker) terus mengupayakan
terwujudnya hubungan in-
dustrial yang harmonis dan
berkeadilan di subsektor sawit

kan salah satu industri yang
berperan penting terhadap
rekonomlan Indonesia dan
subsektor tersebut 1dent1k
dengan pe‘lgenaan yang | me-

pendldlkan rendah.
MerwukBadan PusatStans-
tik (BPS) pada Novembe
2020, mmlah total luas areal |
sawlt RI xqencapal

sehingga pekerja di dalamnya.
makin sejahtera. Hal itu ka-
rena subsektor sawit merupa-

nyerap. banyak tenaga kena.
dengan tmgkat mayorxtas,; 6
Juta pekerja

14,60 Juta y
he“ktare (ha), antara lamberu—

(PBS) sebesar 55, 09% atau
seluas 7.892.706 hil. “Karena
itu, subséktor‘samt menladl ‘
salﬂ; satuisu hubungan indus-
trial yang perlu dxperhatlkan
khususnya mengenai perlind-
ungan tenaga kerjanya," jelas -
Dirjen m:lgnbmaan Hubungan
Indus Jan? Sosial
Tenai’fa f(?i menaker
Indah Anggoro Putri, Selasa
(14/9). ;
Data Kementerian
“nian pada 2019
.]umlah petani
orang dan !

321 ribu (7,2 6%) dmemsahmn
" besar milik negara, dan 91
nbu (2 07%) d1 perusahaan

tor perkebunan sawit seba-
 gian besar dilakukan dengan
perjanjian kerja waktu tert-
entu (PKWT), termasuk- di
dalamnya pekerja harian. “Ini

" berdampak pada perlindungan

dan syarat kerjanya tentang

R
san ubun

tutur Putri.
Pemerintah berkepent—

%xngan agar produk-produk
. hasil industri dapat diterima

secara kompetitif di pasar
‘{a al. Dalam konteks ml,

T;etenagakenaan perlu adanya
_pene .‘a:l arma‘lﬂyak
- work) di ‘subsektor

g
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Pupuk Indonesia
Otrmlétts Target

A~ vty Subeion v EREIREAR
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JAKARTA-PT Rajawali
Nusantara Indonesia (RNI
Persero) menyatakan, proses
pembentukan holding BUMN
sektor pangan memasuki
tahap penggabungan atau
merger beberapa perusahaan.
Saat ini, sedang disiapkan
proses penggabungan PT
Perikanan Indonesia dengan
PT Perikanan Nusantara,
proses penggabungan PT
Sang Hyang Seri dengan PT
Pertani, proses penggabun-
gan PT Perusahaan Perda-
gangan Indonesia dengan PT
BGR Logistics.

Direktur Utama RNI Arief
Prasetyo Adi mengatakan,
sebagai koordinator BUMN
klaster pangan, pihaknya saat
ini melakukan persiapan peng-
gabungan secara menyeluruh
mulai dari aspek regulasi peng-
gabungan, sumber daya ma-
nusia (SDM) dan organisasi
dengan menyosialisasikan
penggabungan kepada kar-
yawan, aspek keuangan peng-
gabungan perusahaan, opera-
sional dan pengembangan IT
(teknologi informasi), hingga
aspek aset korporasi. “Seperti

Holding BUMN Pangan
Masuki Persiapan Merger

Arief Prasetyo Adi‘

pada aspek IT, saat ini kami
sudah memulai mengintegrasi-
kan IT dan supply chain, mela-
lui basis teknologi Internet of
Things (IoT) dengan interface
yang sederhana supaya semua
anggota holding BUMN bisa
terkoneksi secara paralel. Den-
gan demikian kami memberi-
kan solusi supply chain End to
End untuk petani/peternak/
nelayan sepanjang rantai nilai
pangan," ujar Arief.

Selain itu, lanjut dia, me-
kanisme dan otomasi untuk
efisiensi pemrosesan on farm
dan off farm juga disiapkan.
Arief mengatakan, selama

persiapan penggabungan,
pihaknya juga tengah melaku-
kan pengembangan hilirisasi
produk petani, di antaranya
baru-baru ini merealisasikan
program pengembangan
produk baru beras premium
Rania yang baru soft launch-
ing dua minggu lalu hasil
kolaborasi RNI Group dengan
PT Pertani, yang diminati
konsumen secara nasional.
“Dua minggu soft launching,
pengembangan produk pan-
gan ritel beras Rania tercatat
penjualan sampai dengan 9
September 2021 sebanyak
48,10 ton beras Rania," kata
Arief.

Persiapan penggabungan
menuju kolding BUMN pangan
dilakukan dari berbagai aspek
hulu ke hilir dan pengemban-
gan produk ritel ini merupa-
kan langkah inovasi untuk
perbaikan ekosistem pangan,
sebagaimana arahan Menteri
BUMN Erick Thohir untuk
menjadikan BUMN pangan
menjadi lokomotif penyeim-
bang dalam meningkatkan
ketahanan pangan nasional.

(t/an) {75

—
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Wilmar Perluas Program Kemitraan dengan Petani

JAKARTA - PT Wilmar Padi
Indonesia (WPI) siap mem-
perluas program kemitraan
dengan petani di seluruh Indo-
nesia setelah program tersebut
dinilai berhasil dikembangkan
di sejumlah wilayah. Kemitraan
dengan petani bertujuan agar
mereka ikut sejahtera karena
mendapatkan harga beli yang
layak.

Rice Business Head PT WPI
Saronto menjelaskan, pendamp-
ingan yang diberikan WPI juga
dimaksudkan agar mereka dapat
mempraktikkan kaidah pertani-
an dengan baik sehingga mem-
peroleh hasil optimal. "Melalui
pendampingan hasil panen di-
harapkan sesuaidenganstandar
perusahaan," kata Saronto.
 Ke depan, PT WPI berencana

memperluas program kemi-
traannya di beberapa daerah
di Indonesia karena program
tersebut memperoleh dukungan
dari masing-masing pemerintah
daerah dan dini
meningkatkan produksi tana-
man pangan. Dalam program
tersebut, perusahaan menyedia-
kan berbagai keperluan musim
tanam dan memberikan pen-

dampingan, termasuk menyerap

seluruh hasil panen.

mitra perusahaan telah me-

" manen di lahan tanam seluas'144
“hektare (ha) dan rencananya
mereka akan kembali panen ser-

al membantu

Tani (Gapoktan) Makmur, Desa
Kartoharjo, Ngawi, Jawa Timur,
yang sudah dua kali musim
tanam bermitra dengan PT WPI
menyatakan selama bermitra
memperoleh pendapatan yang
lebih baik, terutama saat harga

“‘jual gabah kering panen (GKP)

sar Rp 5.000 per kilogram (kg).

. Meski harga itu masih di-
kurangi biaya operasional Rp -
- 1350-400 per kg, petani masih
" Sebelumnya, kelompok petani -

‘merasakan keuntungan seperti
" pada musim panen sebelumnya
dengan harga gabah Rp 4.200
per kg. “Itu pun kami masih
diperbolehkan membawa pu-

entak di lahan seluas 500 ha di- lang 10% dari hasil panennya,”

‘tiga kabupaten, yaitu Mojokerto,
© Ngawi, dan Madiun. Sutrisno,
‘ketua’ Gabungan Kelompok

kata Sutrisno. Petani juga tidak
perlu kebingungan m memperoleh

pupuk, pesvisida, dan benih

karena telah disediakan peru-
sahaan dengan sistem Yarnen
(bayar setelah panen). Dalam
pendampingan tersebut, mereka
menggunakan Pupuk Mahkqta
yang hasilnya terbukti menin-
gkat rmmmal 11% dan tertinggi
hingga 33%.

Sutrisno membandmgkah
kondisi sebelum bermitra men-
galami kendala dalam mem-
peroleh kebutuhan saat musim
tanam, selain itu saat akan men-.
< jual hasil panen petani harus
berhadapan dengan tengkulak
yang merugikan mereka, Saat

A ml, jumlah anggota Gapoktan
yang diketuainya 13<2npemﬁ
dengan luas lahan garapan 77
*ha dari sebelumnya 23 orang
dengan lua@ lahan garapan 20
“ha. (dho)' Q. ‘1 VICER T s
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PERTANIAN KUNCI

PERTUMBUHAN

Ni Putu Eka Wiratmini

putu.ekawiratmini®bisnis.com

Bisnis, DENPASAR — Sekior pertanian diproyeksi menjadi kunci penting dalam pemulihan
ekonomi wilayah Bali dan Nusa Tenggara karena mampu menujukkan kinerja yang cukup
positif di tengah melambatnya sejumlah sekfor akibat pandemi. -

nggota Dewan Gu-

bernur Bank In-

donesia Rosmaya

Hadi mengatakan

pangsa pertanian

di wilayah Bali

dan Nusa Tenggara secara rata-

rata sebesar 20% dalam 10 tahun

terakhir. Hal tersebut menun-

jukkan pangsa pertanian yang

tercatat tertinggi dibandingkan
16 sektor lainnya.

Menurutnya, salah satu komo-
ditas yang paling produktif dan
memiliki pertumbuhan yang po-
sitif adalah komoditas perikanan
berupa ikan tangkap maupun
ikan budi daya seperti tuna,
tongkol, udang segar, kepiting,
maupun kerang, serta sejumlah
ikan olahan. Y5\.77

“Hal ini sangat menggembi-
rakan, dan perlu kita dukung
mengingat potensi sektor peri-
kanan sangat besar dan belum
sepenuhnya optimal,” katanya
dalam webinar Transformasi Eko-
nomi: Balinusra Menuju Pertanian
4.0, Selasa (14/9). ;

Kepala Kantor Bank Indonesia
Perwakilan Bali Trisno Nugroho
mengatakan saat ini sektor per-
tanian memiliki peranan dalam
L_ menyerap tenaga kerja dari sektor

industri dan jasa yang kehilangan
pekerjaan akibat pandemi.

Sérapan tenaga kerja sektor
pertanian di Bali mencapai 23%,
sedangkan di NTB dan NTT ma-
sing-masing sebesar 35% dan
54%.

“Pentingnya peranan lapangan
usaha pertanian dalam ekonomi
Balinusra juga tergambar dari
penduduk yang bekerja di sektor
pertanian,” katanya.

Potensi sektor pertanian kawa-
san tersebut juga terlihat dari sisi
ekspor. Ekspor komoditas pertanian
dan kelautan Balinusra memiliki
pangsa 13,5% dari total ekspor,
menurun dibanding dengan tahun
sebelumnya yang mencapai 18,9%.

Berbagai komoditas pertanian,
dan produk kelautan yang men-

‘antara lain adalah ke-
piting, udang, ikan
tuna, mutiara, dan
rumput laut. Se-
dangkan komoditas
pertanian lainnya
adalah hortikultura

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN

an, sektor pertanian
memiliki sejumlah
tantangan bérupa dari
sisi produksi, kelem-
bagaan, hingga aspek
pemasaran.

Pertama, dari aspek
faktor produksi, tek-
nologi produksi ma-
sih rendah dengan
kapasitas SDM yang
terbatas sehingga pro-
duktivitas dan nilai
tambah pengolahan
komoditas belum
optimal.

Kedua, dari aspek kelembagaan,

peran kelompok tani juga masih
belum optimal baik dari hulu
seperti pengawasan praktek ber-
tani yang baik (good agriculture

kspor' practices) maupun sampai sisi hilir

seperti implementasi korporatisa-

n si petani untuk mencapai skala

ekonomi, mendapat pembiayaan,
dan pasar yang lebih pasti.
Ketiga, aspek pemasaran de-
ngan adanya tantangan menuju
‘perdagangan luar negeri yang
'mencakup hambatan tarif berupa
pajak ekspor maupun nontarit
seperti persyaratan maupu
tifikasi dan lain sebagainya
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NTT PALING CE

Sektor pertanian menjadi kunci pemulihan ekonomi di wilayah Bali
dan Nusa Tenggara (Balinusra) karena dapat menujukkan kinerja

positif di tengah melambatnya sejumlah sektor akibat pandemi. 7
Bank Indonesia menilai pemulihan ekonomi di Nusa Tenggara Timur
lebih cepat dibandingkan dengan Bali
dan Nusa Tenggara Barat. 7

fat il 2%
Kuartal 12.21%

Serapan Tenaga . Kuertall : -98(%
Kerja Sektor Kuartal Il “°2,83%
:Pertanian di
p o Balinusra (%)
S #  “Bali menjadi provinsi yang %4
mengalami kontraksi pertum-

- o

Sumber: Bank Indonesia Perwakllan Bali, BPS Ball

dikenakan oleh Egaratfiass buhan ekonomi paling dalam A
“Untuk meningkatkan produkti- ‘ ‘ ~ di Indonesia, yakni sampai minus A
gtas mai tafmbah Pem 12% lebih, ini menguatkan kesa-
per ansformasi pe ;| P "
ke arah digitalisasi pertanian.” [N menguatkan - Bali selammv E):glang, tidak
| kesadaran kami balance,” katanya, Selasa (14/9).
PEMBANGUNAN TIMPANG bah kaml Sebelum ada badai pandemi
Pemprov Bali menilai pemba- anwa pembanqunan Covid-19, pariwisata Bali sangat
ngluna: 9k9n3:2[‘lg:f;$tel$%b£t Bali selama ini berkaitan dengan penaniandlk[ﬁe-
selama ini m- . . na roh pariwisata di Bali dinilai
pangan dari sisi wilayah mau- ti mpang, tidak berasal dari budaya agraris yakni-
pun sektor-sektor penyumbang balance. pertanian. . ' ;
Produk Domestik Regional Bruto mendorong pertanian. - Menurut Cok Ace, pemerintah ;
(PDRB). ‘ Begitu juga dengan sektor yangi Bali sudah bel'upaYa untuk men-

Wakil Gubernur Bali Tjorkorda memengaruhi PDRB. Selama ini, dorong serapan produk pertanian
Oka Artha Ardana Sukawati me- l Bali terlalu bergantung pada sektor ke pariwisata. Selama pandemi
ngatakan pertumbuhan ekonomi' tersier yakni pariwisata dalam Covid-19, produksi pertanian yang
Bali selatan selama ini jauh lebih - memengaruhi kondisi ekonomi. meningkat tidak didukung daya
cepat dibandingkan Bali utara Setidaknya, sektor pariwisatame- Serap yang tinggi dari hotel dan
maupun Bali timur. nyumbang 66,51% PDRB Bali. restoran. : i

Perlu diketahui, Bali selatan Sementara itu, sektor primer “Kondisi ini membuat oversup--
selama ini unggul dari sisi eko- yakni pertanian dalam arti luas Ply produk pertanian, hu :
nomi dengan mengembangkan hanya menyumbang 16,04% dan Ppertanian dan pariwisata di I
pariwisata, Berbeda dengan Bali sekunder yakni industri kecil se- tidak bisa kita Smhm oleh's

utara dan Bali timur yang lebih besar 17,45%. ~ bab itu saya melihat
R - “ = ini sejak awal,” se
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SPEKTRUM
Sawit
Jufrizel Yunani bermakna minyak, sedang- ~ Widodo me-
MRt com Kan Kata guineensis disebut-sebut nandatangani

lacts guineensts adalah
nama latin dan tanaman
kelapa sawit vang sampai
1 Kini masih menjadi salah
satu primadona ekspor Indonesia,

Gabungan Pengusaha Kelapa
Sawit Indonesia (Gapki) menca-
tat hahwa volume ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia pada 2020
sehanvak 34 juta ton.

Angka itu lebih rendah diban-
dingkan dengan capaian 2019 yang
mencatat volume ekspor 37,39 juta
ton akibat pandemi Covid-19 yang
berdampak global. Akan tetapi
secara nilai, volume ekspor selama
2020 meraup devisa US$22,97 mi-
liar, sedangkan realisasi pida 2019
sebesar US$20,22 miliar.

Relapa sawit bukanlah tanaman
endemis Indonesia, melainkan bera-
sal dari Afrika, tepatnya dari hutan
hujan tropis di daerah antara lain
Pantai Gading, Guinea, dan Liberia,
vang secara geografis berada di
kawasan Afrika Barat.

Kelapa sawit pertama kali di-
temukan oleh Nicholaas Jacquin
pada 1763. Elaeis dalam bahasa

diambil dari nama negara Guinea,
Reberadaan tanaman kelapa sawit
di Indonesia, berdasarkan catatan

Gapki, bermula dari empat biji ke-
lapa sawit yang dibawa oleh orang
Belanda dan ditanam di Kebun
Raya Bogor pada 1848, Sejak 1910
dibudidayakan di Sumatra.

Sampai dengan 2018, berdasarkan
data Direktorat Jenderal Perkebun-
an, Kementerian Pertanian, total
luas perkebunan kelapa sawit lebih
Kurang 14,33 juta hektare,

Dari luasan tersebut, lebih dari
509% diusahakan oleh perusahaan
besar swasta yaitu seluas 7,89 juta
hektare atau 55,09% dari total luas
lahan. Perkebunan rakyat menem-
pati posisi kedua seluas 5,82 juta
hektare atau 40,62%, sedangkan
sebagian kecil diusahakan oleh

perkebunan besar negara yaitu

614,756 hektare atau 4,29%. -
Selama 2014—2018, luas areal
perkebunan kelapa sawit rata-rata
mengalami peningkatan 7,89% per
tahun se g)dtal rtambaha7n
luas selama periode t 3.5

juta hektare. W‘ﬂ“
Pada Rabu (l9/9)'?@sl§en
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Instruksi Presiden (Inpres) Nomor
8 Tahun 2018 tentang Penundaan
dan Evaluasi Perizinan Perkebun-
an Kelapa Sawit serta Peningkatan
Produktivitas Perkebunan Kelapa
Sawit. Instruksi dalam beleid itu
berlaku hingga September 2021.

Inpres itu berisi sejumlah in-
struksi kepada beberapa menteri -
dan kepala daerah untuk memper-
baiki tata kelola perkebunan kelapa
sawit nasional. Kepada Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
misalnya, Presiden Jokowi mengin-
struksikan agar menunda pelepasan
kawasan hutan atau tukar-menukar
kawasan hutan untuk perkebunan
kelapa sawit. -

Meskipun masa berakhirnya
moratorium sawit tinggal beberapa
hari, pemerintah belum bersikap
apakah akan memperpanjang masa
“moratorium atau tidak.

~ Di satu sisi, para pegiat masalah

lingkungan berharap agar morato-
rium sawit tetap dilanjutkan. Di di
snsi lam, pen.gusaha yang diwakili
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elain itu, sektor agri-
bisnis juga merupakan
tumpuan ekonomi dari
banyak masyarakat
yang hidup di lingkung-
an perdesaan. Secara
keseluruhan, bisa dika-
takan bahwa sektor ini berhasil
menyerap tenaga kerja sebanyak
20 juta jiwa masyarakat Indonesia
(data Kementerian Pertanian,
2018.  \p. %

Beberapa komdditas unggulan
sektor agribisnis di antaranya
adalah padi, jagung, kacang ta-
nah, kedelai, teh, dan kopi. Selain
itu, kelapa, kina, tebu, karet, dan
tentunya juga kelapa sawit yang
bisa dikatakan sebagai komoditas
strategis. Kelapa sawit memiliki
peran dalam pembangunan eko-
nomi nasional, karena sebagai-
mana ditekankan Kementerian Ko-
ordinator Bidang Perekonomian,
Indonesia adalah negara penghasil
sawit terbesar di dunia.

Semakin tahun, populasi pendu-
duk dunia terus bertambah. Hal
ini tentu akan berdampak pada
kebutuhan terhadap minyak nabati
dunia yang juga akan terus me-
ningkat. Kebutuhan minyak nabati
tersebut akan sulit terpenuhi apa-
bila hanya dipenuhi oleh minyak

Kontribusi Sawit di Tengah
Serangan Kampanye Hitam

Sektor agribisnis memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Berdasarkan
data Bank Dunia, sejak tahun 1990 sektor agribisnis atau pertanian selalu
menyumbangkan lebih dari 12% terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional.

nabati subtropis seperti soybean,
rapeseed, dan sunflower karena fak-
tor efisiensi yang berada di bawah
kelapa sawit. Dalam hal produksi,
kelapa sawit bisa menghasilkan 4
ton/ha, sedangkan soybean hanya
hmenghasilkan kurang dari 1 ton/
a.

Kini, permintaan minyak nabati
di pasar global terus meningkat,
termasuk minyak sawit men-
tah (ecrude palm 0il/CPO) dan
turunannya. Demi memenuhi
kebutuhan dunia dan menjaga
penggunaan lahan dunia yang ter-
batas secara efisien, kelapa sawit
harus diberi peran lebih dalam
memenuhi kebutuhan minyak
nabati dunia. Terlebih, Indonesia
sebagai penghasil CPO terbe-
sar di dunia seharusnya mampu
menikmati lebih banyak manfaat
dari situasi ini.

Namun, kampanye hitam (black
campaign) terhadap industri sawit
membuat persepsi masyarakat
terhadap sektor ini menjadi buruk,
meski memiliki kontribusi yang'
besar terhadap ekonomi nasional.

Apakah perkebunan sawit
mengeksploitasi alam? Perkebun-
an sawit tidak bisa dikatakan
mengeksploitasi alam. Hal ini
dikarenakan prinsip perkebunan
kelapa sawit adalah budidaya tana-
man. Ada masa tanam, perawatan
dan ada masa panen. Jadi, perke-
bunan sawit tidak mengandalkan

alam saja untuk memproduksi
CPO berkualitas.

sawit selalu melakukan re-plant-
ing tanaman tua yang tidak lagi
produktif. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Patrick Moore, Co-
Founder Greenpeace, yaitu mena-
nam pohon dan menggunakan
pohon itu bagus, menanam pohan
dan menebang pohon lagi juga
tidak masalah karena pohon dapat

m Teguh Patriawan

Bahkan perkebunan kelapa

\
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‘menyimpan karbon dioksida dari lain adalah meningkatkan sarana
atmosfer dalam jangka waktulama ~ dan prasarana pendidikan, ban-
(seku karbon) tuan kesehatan, sosial, ekonomi,
Sekuestrasi karbon sebétulnya. dan juga kemanusiaan. Hal-hal
juga m i salah satu cara miti- ini menunjukkan bahwa industri
gasi wnmasan global dan peru- sawit, sepertl industri lain pada
bahan iklim. Sekuestrasi karbon umumnya, juga berkontribusi
j jadi cara dalam memper-  dalam pemberdayaan mas;
m amupun kepedulian sosial perusa-
haan (CSR). ‘
Memehhara hnglcunﬂhd,a me-
ngembangkan komunitas, memﬁ-
perhatikan kesejahter n da
kesehatan para iet ani,
menjadi hal yang
banyak

perkebutian savdt T ‘
tikan keperkasaanxg Be rda-
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Mengakselerasi
Korporasi Petani

HERMANTO, Koordinator Substansi Perencanaan Wilayah, Biro Perencanaan, Kementerian Pertanian

Melalui korporasi petani, asas economic of scale dapat diterapkan.

orporasi petani meru-
pakan salah satu ben-
tuk pemberdayaan
ekonomi petani, yang
memiliki  dimensi
strategis dalam pem-
bangunan pertanian.
Dengan kondisi per-
tanian Indonesia yang sebagian besar digeluti
petani dengan skala usaha tani relatif sempit
atau kurang dari 0,5 hektare (ha), hampir

tidak mungkin petani dapat mengorgani- |

sasikan dirinya sendiri secara efektif dan
efisien sehingga petani cenderung bekerja
sendiri-sendiri.

Akibatnya, biaya transaksi usaha taninya
menjadi lebih besar per satuan nilai output
yang dihasilkan.

Karena itu, sudah saatnya para petani di-
organisasi dan didorong untuk berkolaborasi
dalam suatu korporasi petani, yang memiliki
skala ekonomi sehingga mampu meningkat-

kan efisiensi usaha_taninya dan kesejah-
W :

teraannya. £ e g
Dengan demikian, pengembangan kor-
porasi petani sudah menjadi suatu keharusan
dalam pembangunan pertanian.
Namun, pengembangan korporasi petani
belum berjalan mulus, meskipyn telah tertuang
dalam RPJM 2020-2024 sebagai proyek
prioritas strategis nasional (major project),
dengan program “Penguatan Jaminan Usaha
serta 350 Korporasi Petani dan Nelayan”.
Artikel ini menguraikan konsep dasar dan
menganalisis kendala pengembangan korpo-
rasi petani serta strategi, untuk mengakse-
lerasi pengembangan korporasi petani dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan petani.

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN

Konsep dasar

Korporasi petani adalah suatu satu kesa-
tuan badan usaha yang dibentuk dari, oleh,
dan untuk petani. Melalui korporasi petani,
asas economic of scale dapat diterapkan
sehingga pengelolaan sumber daya dalam
suatu kawasan pertanian bisa lebih optimal.

Hal ini bisa dilakukan dengan menginte-
grasikan fungsi keseluruhan rantai nilai dari
hulu ke hilir, subsistem prasarana, sarana
dan budi daya, penanganan pascapanen,
pengolahan, dan pemasaran, serta jasa
pendukung dan industri penunjang dengan
budi daya pertanian sebagai simpul inti.

Transformasi pertanian dari semula
berdasarkan asas ekonomi konvensional

menjadi berbasis ekonomi modern adalah -

esensial dalam membangun Korporasi petani.
Transformasi tersebut ditempuh melalui tiga
jalan secara bersamaan.

Pertama, transformasi pengembangan
bisnis/usaha sehingga potensi berusaha para
petani ditumbuhkembangkan, kemudian di-
implementasikan menjadi sumber penda-
patan yang optimal. y

Kedua, transformasi pengembangan ke-
lembagaan petani sehingga ;egluang%usnha
dapat didistribusikan, dan modal ekonomi
dan modal sosial disinergikan, serta potensi
manfaat/keuntungan berusaha dapat dibagi-
kan secara berkeadilan. Sedangkan yang.
ketiga, transformasi teknologi melalui adopsi
inovasi modern. e v ok

apengembangan
i KOs e
diinstruksikan Presiden Joko Widodo pada
saat Rapat Terbatas Kabinet Kerja, 12 Sep-
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(
(
(
() Investor Daily
(
(
(

) Kontan

tember 2017, tetapi hingga saat ini belum
berjalan secara optimal di lapangan.
Kendala vang dihadapi dalam pengem-
bangan korporasi petani, di antaranya, per-
tama, belum adanya payung hukum korpo-
rasi petani dan nelayan melalui peraturan
presiden (perpres), yang mengatur tata
laksana, pembagian tugas, dan kewenangan
di setiap kementerian/lembaga (K/L) dalam
membangun korporasi petani.

Kedua, belum terkoordinasi dan terinte-
grasinya kegiatan pengembangan korporasi
petani antar-K/L sehingga perencanaan dan
pelaksanaannya, masih berjalan sendiri-sen-
diri dengan skema dan lokasi yang berbeda-
beda.

Ketiga, belum adanya penguatan kebijak-
an afirmasi untuk mendorong terbentuknya

masih terbatasnya jejaring kerja sama bisnis
dan akses pembiayaan untuk korporasi pe-
tani dalam menjalankan bisnisnya.

nya prasarana dan sarana pendukung kegiat- |

an hasilnya, lalu keenam, tidak mudahnya
mengonsolidasi petani karena petani terbiasa
bekerja sendiri-sendiri dengan manmemen
mandiri.

Halangan yang ketujuh, masih terbatas-
nya kapasitas SDM petani dalam mengelola
korporasi petani secara profesional

Strategi akselerasi

dalam pengembangan korporasi peta
tujuan dan sasaran pengembangan korpo
2024, yaitu terjadinya peningkatan pr
tivitas dan pendapatan petani rata-re
persen per tahun, tidak mudah dica
Karena itu, diperlukan suatu ; {
; Y

korporasi petani yang profesional. Keempat,

Kendala kelima, masih belum memadai- |

an produksi serta pengelolaan dan pemasar-

- sektor usaha swasta serta Badan Us

Negara (B!

Dengan berbagai kendala yang dlh&dalzl rah (BUMD) dengan m@g,
3

petani yang tertuang dalam RPJM 2020~

an bagi K/L untuk mempercepat pengem-
bangan korporasi petani,

- Regulasi tersebut akan menjadl arah bagi
pengembangan korporasi petani yang efisien,
bentuk hukum, skema/sumber pemblayaan,
dan keterlibatan pemangku kepentingan
terkait dalam mendukung pengembangan
korporasi petani.

Selain itu, penguatan kelembagaan petani
(Kelompok tani, gabungan kelompok tani/ga-
poktan) yang dilakukan secara integratif dan
konsolidatif, melalui peningkatan kapas1tas
SDM petani dan pengembangan investasi
sosial.

Ada pula pengembangan sarana dan
prasarana pendukung, peningkatan jejaring
kerja sama bisnis dan penguatan manajemen
kelembagaan petani. Kelembagaan petani ini
diupayakan menjadi basis utama dalam
pengembangan korporasi petani.

Strategi lain yang bisa ditempuh adalah
' pendampingan petani, kelompok tani, dan
gapoktan dalam proses awal pengembangan
korporasi petani, fasilitasi bantuan sarana
dan prasana, membangun tata kelola yang
baik dalam sistemkorporasi yang terbentuk,

Hal ini sangat penting karena pengem-
bangan korporasi petani membutuhkan du-
kungan lintas kementerian dan lembaga, ter-
masuk pamermtnh daerah dan: perguruan
linggl.

Hal yang Juga pentmg adalal{n

X hbata \
) dan Badan U

|

Korporasi petani harus dibangun secara
komprehensif, dengan menjalankan prinsip
dan nilai korporasi petani, serta melakukan
perubahan dan percepatan tata kelola bisnis
yang lebih modern.

Ini bisa ditempuh melalui berbagai stra-
tegi, yang mengedepankan upaya peningkat-
an daya saing, inovasi, dan kreativitas pe-

‘ngembangan tata kelola bisnis dengan me-

yinergikan keterlibatan pemangku kepen-
dalam satu pola sikap dan pola
indak pengembangan korporasi petam un-

tuk ke@hteraan petam [}

iz
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